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PETUNJUK BAGI PENULIS

I. Naskah berupa artikel hasil penelitian dan artikel pemikiran konsep

yang bertemakan pendidikan humaniora dan sains.

. Naskah belum pernah dipublikasikan di media lain, dituhs dalam
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, diketik spasi satu. Abstrak satu
spasi dalam bahasa Inggris pada kertas A4, Font Tires New Roman
jumlah halaman 10 - 20.

. Artikel diserahkan paling lambat 2 bulan sebelun. penertitan dalam
rangkap tiga disertai disket/CD yang memuat naskah terscbut dengan
file Microsoft Word.

. Artikel hasil penelitian.

Judul ditengah halaman, huruf kapital.

Nama Penulis lengkap, tanpa gelar diikuti” untuk catatan kaki status
penulis.

Abstrak di tulis dalam bahasa Inggris atau bahasa Indon=sia kurang
lebih 50 — 100 kata.

Key Words di tulis dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia
maksimal 5 deskriptor.

Pendahuluan  (tanpa  subjudul, meliputi iatar  belakang,
masalah/penelitian, dan sedikit kajian teori).

Metode Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Simpulan dan Saran

Daftar Pustaka ( berisi pustaka yang dirujuk dalam uraian saja )

. Artikel pemikiran konseptual.

Judul

Nama Penulis

Abstrak

Key Words

Pendahuluan ( tanpa subjudul )

Subjudul ( sebanyak kebutuhan )

Simpulan dan Saran

Daftar Pustaka

. Daftar Pustaka yang ditulis hanya pustaka yang dikutip dan diurtkan
secara alfabetis dan kronologis. Contoh :

Harrimurti Kridalaksana. (1994). Xamus Linguistik. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.



7. Setiap raskah yang masuk dikaji oleh Tim Peuyunting Ahli sesuai
dengan bidang kepakarannya. Jika diterima, naskah dapat diubah oleh
tim peayunting tanpa mengubah esensi isinya.

8. Kepastian diterima atau penolakan artikel akan diberitahukan secara
tertulis. Penulis yang artikelnya dimuat akan mendapat nomor bukti
pemuatan. Artikel yang tidak dimuat tidak akan dikembalikan,
kecuali atas permintaan penulis,

9. Melampirkan biodata penulis dibuat secara naratif maksimal 100 kata,
memuat nama lengkap dan gelar, tempat dan tanggal lahir,
jabatan/golongan/pekerjaan dan tempat kerja, hasil penelitian dan
pubiikasi ilmiah 5 tahun terakhir.



Keefiktifan Penguasaan Huruf Mandarin melalui
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KEEFEKTIFAN PENGUASAAN HURUF MANDARIN
MELALUI PEMAHAMAN SEJARAH HURUF MANDARIN
DI STIBA MALANG

Maria Cholifah’

Abstract: in accordance with interview and observation, most of the students feel that
Mandarin is a difficult subject because the teacher only asks the students to memorize
the Mandarin characters. The teacher has not given the effective ways to memorize the
Mandarin characters yet. This research is aimed at measuring the offectiveness of
Mandarin characters comprehension through the history of Mandarin characters. This
research uses Contextual Teaching and Learning in order to the students are able to
connect their academic knowledge with their own social life.

Keywords : Improving, Mandarin characters, Pictograph, Ideograph, Character
Composition. .

Pendahuluan

Di era globalisasi, masyarakat dituntut menguasai bahasa asing, salah
satunya adalah bahasa Mandarin. Tidak heran jika bahasa Mandarin telal
diajarkan sejak Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Bahkan saat ini
telah banyak Lembaga Kursus Bahasa Asing yang memberikan tfraining bahasa
Mandatin dengan tujuan agar masyarakat dapat berkomunikasi dengan baik dan
dapat membina hubungan dengan negara lain.

Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang banyak diminati oleh
masyarakat dewasa ini. Bahasa Mandarin yang pada awalnya hanya dipakai
sebagai bahasa perdagangan saja, saat ini mulai dipakai di seluruh dunia karena
mayoritas penduduk di dunia dikuasai oleh kaum etnis Cina. ,

Masyarakat yang baru pertama belajar bahasa Mandarin merasa sulit
karena bahasa Mandarin identik dengan huruf yang jauh berbeda dengan huruf
yang dipakai oleh mereka. Sehingga tidak ada pilihan lain bahwa huraf Mandarin
tersebut harus dihafalkan walaupun sejak tahun1982 Persatuan Bangsa Bangsa
(PBB) telah menetapkan Ejaan Pinyin (ejaan yang telah dilaiinkan) dapat
mewakili huruf Mandarin. Dengan kata lain, kita dapat mempelajari bahasa
Mandarin melalui ejaan Pinyin.

Ejaan Pinyin yang dapat dipakai untuk mempelajari Babasa Mandarin
bagi pemula banyak memiliki kekurangan karena dalam ejaan Pinyin hanya
memiliki 21 konsonan dan 6 vokal, sedangkan bahasa Mandarin memiliki satu

7. Dosen Bahasa Inggris dan Mandarin Universitas Kanjuruhan Malang
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huruf satu bunyi. Jumlah keseluruhan bunyi bahasa Mandarin sekitar 410 buah.
Dapat dikatakan bahwa satu bunyi dapat mewakili beberapa makna. Oleh karena
itu jika kita ingin menguasai bahasa Mandarin, maka tidak ada alasan lain bahwa
huruf IManderin haruslah dihafalkan.

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap siswa dan guru, mata
pelajavan bahasa Mandarin merupakan mata pelajaran yang dirasa berat. Siswa
hanya diminia guru untuk menghafal serangkaian hurut Mandarin yang asing bagi
mereka. Guiu kurang memahami bagaimana cara membelajarkan siswa yang
menunjang berkembangnya sikap kritis dan kreativitas dari siswa. Sehingga
bahasa Mandarin yang masih menjadi bahasa asing di Indonesia dirasa sangat
sulit. Karena setelah dihafalkan siswa tidak pernah dapat mengaplikasikan huruf-
huruf tersebut. .

Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi guru tsb, peneliti
menggunakan pendekatan “kontekstual” atau lebih dikenal dengan pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning) sebagai salah satu alternatif untuk
menghidupkan siswa belajar dengan sesungguhnya belajar. Melalaui pendekatan
kontekstual vroses belajar diharapkan berlangsung secara alamiah.

Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan
materi perkuliahan yang dipelajari mahasiswa dengan konteks dimana materi
tersebut digrnakan, serta hubungan bagaimana seseorang belajar atau gaya siswa
belajar. Konteks memberi arti, relevansi dan manfaat penuh terhadap belajar.

Penerapan pembelajaran kontekstual di Amerika berakar dari filsafat
progresivisme John Dewey, yang intinya mengatakan bahwa mahasiswa akan
belajar dengau baik jika apa yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang
mereka ketahui, serta proses belajar akan produktif jika siswa terlihat aktif dalam
proses belajar di sekolah.

Berdasarkan permasaiahan diatas, peneliti ingin mengukur keefektifan
penguasaan huruf Mandarin melalui pemahaman sejarah huruf Mandarin di
Sekolah Tingg: Bahasa Asing (STIBA) Malang dan lingkup yang menjadi batasan
materi dalan penelitian ini adalah piktograf, ideograf dan komposisi aksara yang
diajarkan di semester tiga.

Huruf Mandarin sudah ada sejak 3500 tahun yang lalu pada zaman
Dinasti Shang, pada saat itu sudah terdapat artikel-artikel tertulis yang diukir pada
perisai kura-kura atau tulang-tulang binatang. Menurut Tansil, Johan Kasmito

(1997, 1) Tata cara penulisan huruf Cina digolongkan menjadi tiga kategori:
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Imajinasi Bentuk

Mulanya, huruf Cina diciptakan dengan meniru bentuic dari benda
sebenarnya, bentuk huruf tersebut terdiri dari garis-garis sederhana yang mirip
dengan rupa dan bentuk benda, huruf dari jenis ini disebut Hvru® Imajinasi
" Bentuk, Huruf Gambar, Piktograf atau Logograf. Huruf-huruf gembar bisa
menggambarkan fenomena dari alam, orang dan gerak-geriknya, tumbuh-
tumbuhan dan hewan, peralatan dan penggunaannya. Contoh serderhana huruf
imajinasi bentuk:

B = matahasi
H =bulan
i =gunung

Huruf paling kanan adalah huruf akhir dari penyempurnaan yang umum
dipakai sekarang. Penyempurnaan dilakukan dengan memproporsikan ukuran dari
gambar sehingga pas dalam ukuran segi empat, menyegiempatkan bulatan,
meluruskan beberapa garis yang berbelok-belok, menghilangkan bagian gambar
yang dianggap berlebihan, maka bentuk beberapa gambar tcrjadi sedikit
perubahar dan akan lebih mudah untuk dituliskan dan lebih enak dipandang.

Proses akhir dari penyempurnaan ini akan menghasilkan wuruf yang Icbih
abstrak dari gambar aslinya, tetapi bentuk gambar asli masih terkandung
didaiamnya, gambaran akan muncul dari huruf dengan menggunakan sedikit
imajinasi.

Imajinasi Hal :

Di daiam imajinasi hal, huruf yang diciptakan lebih dani sek sdar Imajinast
Bentuk, karena selain menyangkut bentuk juga menunjuk hal yang dikerjakau,
huruf bentuk ini disebut juga Ideograf, Simbol Tidak Langsung atau Simbol
Indikatif. :

menggambarkan symbol yang berarti, dengan menambahkan tanda ke huruf
imajinasi bentuk, dari sifat-sifat benda, peralatan dai aktifivitas, gzrak-gerik dari
suatu tindakan, efek dari akibat dan lainnya.

Di dalam penciptaan ini, huruf terbentuk dengan ide yang ahstrak, sebagai
hasilnya ruang lingkup dari tulisan Cina semakin luas.

Contoh dari ide abstrak yaitu garis horizontal > — “ yang dipakai sehagai
symbol untuk melambangkan bilangan satu, “=¢ bilangan dua, dan “ = “
bilangan tiga.

325
Synta§ma ol 2, No. 1, Maret 2009



Keefiktifan Penguasaan Huruf Mandarin melalui
Pemahaman Sejarah Huruf Mandarin di STIBA Malang

Imajinasi Bunyi

Sipilisasi berkembang pesat, kemasyarakatan berubah dengan cepat, segala
sesuatu menjadi agak rumit, sehingga huruf gambar dan symbol indikatif tidak
lagi cukup untuk memenuhi pemakaian dalam mengekspresikan makna abstrak
yang mendalam. Karena adanya permintaan maka muncul suatu system
penciptaan huiruf yang baru yaitu imajinasi bunyi.

Metode dari penciptaan huruf imajinasi bunyi ini sangat sederhana dan

Ex - juga merupakén suatu karya yang jenius, dimana dengan system ini, huruf Cina

yang sudah ada dari Imajinasi Bentuk dan Imajinasi hal dapat diterapkan
(digabungkan) untuk menghasilkan huruf-huruf baru dengan jumlah yang tidak
terbatas.

Karena itu, penciptaan tulisan Cina dengan metode ini berkembang dengan
pesat melampaui irnajinasi bentuk dan imajinasi hal dan jenis hucuf inilah yang
mendominasi di dalam tulisan Cina.

- Coutoli di bawah ini akan menjelaskan bagaimana kesederhanaan dan
kepraktisan d iri cara ini bekerja.

Penentu Maksud Penentu Bunyi Gabungan
K =R A
Shui (air) qing (muda,hijau)  qing (jernih,jelas)
H Ay
Ri {matahari) qing (muda,hijau)  ging(ccrah)

Contoh di atas adalah sederetan huruf imsajinasi bunyi dengan bunyi yang
hampir sama, tetapi bentuknya mudah untuk dibedakan dan dapat dituliskan
“dengan tanpa kekeliruan antara satu dengan yang lainnya.

“Imajinasi Makna
: - Sistem penciptaan ini menggunakan dua atau lebih piktograf atau
_ ideograf menjadi huruf baru dengan arti baru. Cara pemberian arti untuk huruf
.baru ini edalah berdasarkan analisa logika dan arti unsur yang digabungkan.

~ Contoh:: ..
A LH + A 1006 A
- _Ri (matahari) yue (bulan . ming(terang)
B E - =g 5
.Men(pintu) er (telinga) _ wen(bertanya)
H + A = 5
- Tian(sawah) li(tenaga) nan(pria)
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Metode Penelitian
Setting Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Pra-Eksperimental, hasil penelitian ini

dapat memberikan temuan-temuan baru yang berguna bagi penelitian-penelitian

erikutnya. Design penelitian ini menggunakan One Group Repeated Measure
Design atau One Group Pretest — Pos test Design.

Penelitian ini diadakan di Sekolah Tinggi Bahasa Asing (STIBA) Malang,
bagi mahasiswa semester tiga jurusan Bahasa Inggris-Mandarin. Waktu penelitian
selama enam minggu dimulai dari pemberian tes awal. Setelah itn diberikar.
perlakuan atau freatment selama empat kali pertemuan selanjutnya diadakan tes
akhir.

Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa catatan-catatan,
rencana persiapan mengajar, dan hasil pekerjaan siswa yang dikunpulkan oleh
peneliti. Pada penelitian ini dosen pengajar juga bertindak sebagai peneliti.
Sebelum dosen/peneliti menerangkan sejarah perkembangan huruf Mandar'n,
mahasiswa diminta mengisi tes kosakata yang berisi kata benda dalam huruf
Mandarin. Dari skor seluruh mahasiswa yang didapat dari tes awal tersebut
kemudian dihitung rerata masing-masing siswa. Pada pertemuan ber kutnya dosen
mulai menerangkan sejarah perkembangan huruf Mandarin yang dimulai dari
adanya imajinasi bentuk, hal, bunyi dan terakhir adalah makna. Sciclah peneliti
menerangkan/memberikan perlakuan kemudian diadakan tes akhir yang juga
dihitung rerata masing-masing siswa. Dari rerata tes awal dan tes ak Lir kemudian
dihitung perbedaannya dengan menggunakan rumus Non Independert i-test.

Instrumen Penelitian
Dalam pengumpulan data, peneliti menyediakan beberapa alot, yaitu

a. Jumal : untuk data implementasi kegiatan saat proses. belejar mengajar
berlangsung : :

b. Tes : untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menzanalisa dan
menghafal huruf Mandarin. Penilaian tes didasarkan pada Djiwandono
(1996;130) yang diadaptasi oleh peneliti. Dua macam tes yaug digunakan
sebagai patokan, yaitu:

e Tes awal, digunakan untuk mengetahui kemampuan si$wa sebelum
diberikan perlakuan / treatment. s
. 3
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® "es akhir, digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
aiberikan perlakuan / treatment.

¢. Gambar : media dalam menerangkan pembentukan huruf Mandarin.

Hasil Penelitian

Pada pertemuan pertama (21 Mei 2007), dosen sebagai peneliti
mengadakan tes awal dengan meminta mahasiswa ( 21 mahasiswa )
menterjemahkan 40 huruf Mandarin ke dalam bahasa Indonesia. Huruf Mandarin
tersebut adalah A\, F, #k, i, %, B4, H, f %, &, K, ® H, 5 i 3 0
B, W, L RE L A, K, B, R, R R, R, sk MR T ) 4G5,
A, -, 2.

Dart hasil pengamatan peneliti, mahasiswa merasa kesulitan ketika
mert.gjemahlan huruf-huruf Mandarin tersebut, Kebanyakan mahasiswa tidak
mengisi so... yang diberikan oleh dosen. Rerata nilai yang diperoleh dari seluruh
subjek (21 mahasiswa) adalah 23 4.

Bentuk-bentuk kesalahan yang dihadapi oleh mahasiswa adalah mereka
terkecoh dengan huruf Mandarin yang goresannya hampir sama. Hal ini
disebabkan karena bahasa Mandarin terdiri dari berbagai macam goresan. Jika ada
goresan yang tidak tertulis, maka makna huruf Madarin tersebut menjadi berbeda.
Contoh:

L =kuda g, = apakah
Il =pintu 11 = jamak
B =ibu & = setiap

Pada pertemuan berikutnya, peneliti memberikan perlakuan. Dosen yang
juga sebagai peneliti meminta mahasiswa mendiskusikan sejarah penciptaan huruf
Mandarin, sctelah iu dosen meminta mahasiswa menjelaskan di depan kelas.
Huruf Mandavin tersebut sebanyak 20 jenis, dimana diambil dari tes awal. Huruf
Mandarin  wersebut  adalah A, A, 4k, m, %, B9, |, 8, OF, B, K, K,
H, B,K, &, 17, @, 11, dan B.

Manasisvia terlihat antusias ketika diberikan kesempatan untuk
berdiskusi tentang penciptaan huruf Mandarin. Mahasiswa memiliki opini yang
berbeda tentang pembentukan huruf Mandarin tersebut. Pada akhir pertemuan,
dosen memopahas hurnf Mandarin yang dirasa sulit bagi mahasiswa., Huruf
Mandarin tersebut adalah 7%, B, & dan .

Pertemuan ke tiga dosen masih meminta mahasiswa mendiskusikan 20
huruf Mandarin lain yang telah diberikan pada tes awal. Huruf Mandarin tersebut
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adalah 4@) @J’ @) ﬁ) %’ ﬁ’ Fﬁ, m) 'ﬁ’ %’ 9_\‘9 ,J\) %’ E]j I\F\]) k’ $’
B, B dan k. :

Pada akhir pertemuan, dosen membahas huruf Mandarin vang dirasa
sulit bagi mahasiswa. Huruf Mandarin tersebut adalah £, X, % dan .

Pertemuan ke empat dosen memberikan 20 huruf Mandarin yang lain
kepada mahasiswa untuk didiskusikan. Huruf Mandarin tersebut aaalah 1lj, H.
.00 8,08 9, K B, &K E & A F R B MW E dn
K. Mahasiswa terlihat aktif dalam mendiskusikannya.

Pada akhir pertemuan dosen membahas huruf Mandarin yang dirasa
sulit bagi mahasiswa. Huruf tersebut adalah %, %, 4, ¥§ dan /k.

Pertemuan ke lima adalah pertemuan terakhir bagi dosen dalam
memberikan perlakuan kepada mahasiswa. Dosen meminta mahasiswa
mendiskusikan 20 makna huruf Mandarin berdasarkan sejarahnya. Huruf
Mnadarin tersebut adalah %, &, fa, U1, [, %, %, O, |, Z=, T 13, &, 7,
B, &, K, &, A dan F.

Pada akhir pertemuan dosen membahas huruf Mandarin yang dirass
sulit bagi mahasiswa. Huruf tersebut adalah %, 3K, /% dan 7.

Pada pertemuan akhir peneliti memberikan tes akhir dengan tingkat
kesulitan yang sama yaitu menterjemahkan 40 huruf Mandarin yang telah
diberikan pada saat treatment. Dosen memilih 40 huruf Mandarin dari 80 huruf
yang telah didiskusikan secara random. Huruf tersebut adalah 7, £, B§, fi, &,
M, £, 7L B, &, B, R %E, 5, &, 0L, 0,8, &, 4, 8, §,
MR, E, B, R B B A, K R A, E.

Tes akhir menunjukkan adanya peningkatan nilai dibandingkan dengan
tes awal. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya merasa senang
dengan perlakuan yang diberikan oleh dosen, tetapi mahasiswa dapat lebih
memahami makna dari huruf tersebut. Mahasiswa dapat mengaitkan makna huruf
tersebut dengan kejadian atau benda di sekitar mereka. Hasil rerata tes akhir
adalah 99.

Berdasarkan pengujian hipotesis, maka hipotesis alternative yang diajukan
secara signifikan dapat diterima. Pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa
terdapat peningkatan penguasaan huruf Mandarin melalui pemahaman sejarai
huruf Mandarin di Sekolah Tinggi Bahasa Asing (STIBA) Ma’ang. Hal ini
ditunjukkan oleh kenaikan dari skor tes awal terhadap skor tes akhir.

Rerata tes awal adalah 23,4 dan rerata tes akhir adalah 99. Selisih skor
dari tes awal dan tes akhir adalah 1572. Tes rerata menunjukkan hasil 7,1 dengan
derajat kebesaran 20 dan taraf signifikansi 0,01. Maka t table adalan 2,8. Karena
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nilai t hituny lebih besar dari t tabel maka disimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan skor bahasa Mandarin antara tes awal dan tes akhir.

Nilai ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada
nilai mahasiswa jika mahasiswa tersebut diajarkan kosakata dengan pendekatan
sejarah pembentuken huruf Mandarin.

Kesimpulan: Dan Saran

Kesimpulan

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai mahasiswa
mengalami pzningkatan setelah diberikan pemahaman sejarah huruf Mandarin,
Mahasiswa juga terlihat antusias dalam mengikuti perkuliahan selama diadakan
perlakuan oleh dosen.

Saran

Dosen atau guru bahasa Mandarin hendaknya mengajarkan kosakata
bahusa Mandarin dengan melalui pemahaman sejarah agar mempermudah siswa
dalam memehemi huruf tersebut. Dalam menghafal huruf Mandarin sebaiknya
siswa mengaitkan huruf tersebut dengan keadaan di sekitar sehingga hal ini dapat
lebih nmudah aiingat. Penelitian pra eksperimental ini memiliki nilai validitas yang
masih rendah sehingga diharapkan peneliti lain dapat mengembangkan menjadi
penelitiau tindakan kelas.
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